HAKIKAT PEMBELAJARAN DI TAMAN KANAK-KANAK-KANAK

Anda mungkin pernah mengantar anak atau keponakauk sekolah di Taman
Kanak-Kanak, apakah anda sudah memahami apa sebeneaman Kanak-Kanak dan
bagaimana karakeristik belajar di Taman Kanak-Kan@kba Anda cermati uraian di
bawah ini.

Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu bentuk gikadi persekolahan yang
dikenal oleh anak.Sesuai dengan karakterstiknya pad ini anak sedang mengalami
proses perkembangan yang sangat pesat dan sandatental bagi kehidupan selanjut
nya.Anak pada masa ini memiliki karakteristik teidieé dimana anak sangat aktif,
dinamis, memiliki rasa ingin tahu yang sangat tirtgghadap apa yang dilihat dan apa
yang didengarnya dan seakan tidak berhenti untl&jadseAgar pemahaman Anda
terhadap pembelajran di Taman Kanak-Kanak lebintapagian terarah maka Anda perlu
terlebih dahulu memahami tentang Hakikat Anak Usii ang didalamnya termasuk
anak TK RAdan Kelompok Bermain,serta perlu mencérkaaakteristik kurikulum atau

program pendidikan Taman Kanak-Kanak.

A. Hakikat Anak Usia Dini

Pernahkah Anda mengamati anak usia dini? Baik &aetkbermain, belajar atau
melakukan berbagai kegiatan dalam kesehariannya.ydpg anda dapatkan dari hasil
pengamatan tersebut? Tentunya Anda memperolehahalrdy cukup menarik dan unik
tentang anak usia dini tersebut. Coba anda banaimglesil pengamatan anda dengan

beberapa kajian yang dikemukakan oleh tokoh-tokitigékan Anak usia dini.



Ada beberapa kajian yang dapat dicermati tentakddmaanak diantaranya yang

dikemukakan oleh Bredecamp,S and Copple,C, 19%hrigr, B. 1990; Kellough, R. D.

et al, 1996 dalam Solehudin (2000) sebagai berkut:
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Anak bersifat unik.Masing-masing anak berbeda satu sama lain.Anak likemi
bawaan, minat, kapabilitas, dan latar belakangdkgian masing-masing. Dengan
demikian meskipun terdapat pola urutan umum dalperkembangan anak yang
dapat diprediksi, pola perkembangan dan belajaretgg memiliki perbedaan satu
sama lain.Di samping memiliki universalitas, menuBredecamp anak juga
memiliki keunikan tersendiri seperti dalam gayaafgel minat, dan latar belakang
keluarga.

Anak mengekspresikan perilakunya secara relatif spontan. Perilaku yang
ditampilkan anak umumnya relatif asli, tidak digpttutupi. la akan marah, kalau
memang mau marah; dan ia akan menangis, kalau mgemau menangis. la
memperlihatkan wajah yang ceria di saat bergembtan,ia memperhatikan muka
murung ketika bersedih hati, tak perduli dimanbaeada dengan siapa

Anak bersifat aktif dan energik. Anak lajimnya senang melakukan berbagai
aktivitas. Selama terjaga dari tidur, anak seolak pernah berhenti dari
beraktivitas, tak pernah lelah dan tak pernah hosalebih lagi kalau anak
dihadapkan pada kegiatan baru dan menantang. Bei gerak dan aktivitas
merupakan suatu kesenangan.

Anak itu egosentris. Dengan sifatnya yang egosentris, ia lebih cemdpraelihat

dan memahami sesuatu dari sudut pandang dan kegeamtya sendiri.Contohnya



menangis kalau menghendaki sesuatu yang tidak ulpeneh orang tuanya,atau
memaksakan sesuatu terhadap orang lain.

Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal.
Karakteristik perilaku ini terutama menonjol padela usia 4-5 tahun. Karena itu
sangat lajim jika anak pada usia ini banyak mengiéen,membicarakan dan
mempertanyakan berbagai hal yang sempat dilihat didangarnya, terutama
terhadap hal-hal yang baru. Dengan karakteristilegieini Peck, J.T., et al (1987)
memandang masa anak usia dini ini sebagai masabgaggirah untuk belajar.

Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang. Terdorong oleh rasa ingin tahu
yang kuat terhadap sesuatu hal, anak lajimnya gemamnjelajah, mencobaan
mempelajari hal-hal baru. Contoh: Anak senang mewmkar pasang alat-alat
mainan yang baru dibelinya.

Anak umumnya kaya dengan fantasi. Anak senang dengan hal-hal yang bersifat
imajinatif. Ini berarti bahwa cerita dapat merupakauatu kegiatan yang banyak
digemari oleh anak.

Anak masih mudah prustas. Umumnya anak masih mudah menangis atau mudah
marah bila keinginannya tidak terpenuhi

Anak masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu termasuk yang
berkenaan dengan hal-hal yang membahayakan. Ingimplikasikan perlunya
lingkungan perkembangan dan belajar yang aman dreai sehingga anak dapat
terhindar dari kondisi-kondisi yang membahayakan.

Anak memiliki daya perhatian yang pendek.Anak lajimnya memiliki daya perhatian

yang pendek, kecuali terhadap hal-hal yang sen#&iagik menyenangkan.la masih



sangat sulit untuk duduk dan memperhatikan sesuatuk jangka waktu yang
lama.

« Masa anak merupakan masa belajar yang paling potensial. Masa anak usia dini
kadang disebut golden age (usia emas) ataumagic years’ NAEYC
mengkampanyekan masa awal kehidupansebagai masa-masa belajar dengan
selogannya “Early Years are Learning Years”.

< Anak semakin menunjukkan minat terhadap teman.

« Seiring dengan perkembangan ketrampilan fisikngmak usi ini menjadi semakin
berminat pada teman-temannya.la mulai menunjuklemnaknpuan untuk bekerja

sama dan berhubungan dengan teman-temannya.

Menyimak karakteristik anak yang telah dijelaska&amnseébut, sangatlah jelas
bahwa anak merupakan sosok individu yang unik demifrki karakteristik yang khusus
baik dari segi kognitif sosial emosi bahasa fisdndmotorik.,dan sedang mengalami
proses perkembangan yang sangat pesat . Masa inipak@an saat yang sangat
fundamental bagi kehidupan seanjutnya. Dengan demilapat disimpulkan bahwa
hakikat Anak atau Anak Usia Dini pada hakikatnyalal:

a. Sekelompok anak yang berada dalam proses pertumluidra perkembangan yang
bersifat unik , artinya memiliki karakteristik pembuhan dan perkembangan Fisik,
motorik, kognitif atau intelektual,( daya pikir dagipta) sosial-emosional, bahasa.

b. Anak usia Dini adalah anak yang aktif dan energiemiliki rasa ingin tahu yang
sangat kuat, eksploratif,dan mengekspresiksn prilgk secara spontan.

c. Berdasarkan keunikannya dalam perkembangan dawmngarban, anak usiadini

terbagi ke dalam tiga tahapan yaitu: (1) masa bayilahir — 12 bulan, (2) Masa



balita usia 1 — 3 tahun, (3) masa pra sekolah3isi® tahun, (4) masa kelas awal SD
usia 6 — 8 tahun. KBK (2002).

d. Pertumbuhan dan perkembangan Anak Usia Dini pedtaklkan pada peletakkan
dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan peakgab manusia seutuhnya
mencakup pertumbuhan dan perkembangan fisik, dakia gaya cipta, sosial
emosional bahasa dan komunikasi yang seimbang agbamgbentukan pribadi yang

utuh.

B. KARAKTERISTIK KURIKULUM PENDIDIKAN ANAK USIA DINI/ TK.

Untuk terlakasananya pembelajaran yang optimal &gk Taman Kanak-Kanak,
diperlukan program yang terrencana yang menyedigigumlah pengalaman belajar
yang dapat mengembangkan seluruh potensi dan agmgekembangan secara
optimal.Sebagai rencana, kurikulum harus benar#@eanenuhi kebutuhan anak sesuai
dengan tahap perkembangannya. Menurut Bredecan§Y)(IBukan anak yang harus
disesuaikan dengan program tetapi program yang libsesuaikan dengan anak”.

Kurikulum untuk anak usia dini/ taman kanak-Kanakrus dirancang untuk
membantu anak mengembangkan potensinya secardanumemberi kesempatan untuk
mengembangkan aspek perkembangan intelektual figtorik, sosial,emosional dan
bahasa anak.

Kurikulum termasuk kurikulum Taman Kanak- Kanakasel dinamis selalu
berubah seiring dengan lajunya perkembangan mastadan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kurikulum TK yang didamsaat ini adalah Kurikulum

TK 1994. Dalam waktu dekat Kurikulum Berbasis Komngpsi yang disebut dengan



Kurikulum 2004 akan segera diluncurkan.Anda sebeai@n guru TK ataupun guru TK,
tentunya harus memahami betul tentang karakterigtikikulum 1994 maupun

Kurikulum 2004.

1. Kurikulim Taman Kanak-kanak Tahun 1994
Kurikulum Taman Kanak-Kanak 1994 dikenal Prograsgiatan Belajar Taman

Kanak- Kanak atau PKB TK 1994/1995.PKB TK, merupakadoman kegiatan belajar

yang direncanakan untuk menyiapkan dan meletakl@saredasar pendidikan bagi

pengembangan diri anak lebih lanjut.
Isi Program Kegiatan Belajar TK 1994 / 1995 diimgsgikan dalam suatu progrm
pengembangan yang utuh mencakup dua hal, yaitu:

a. Program kegiatan belajar dalam rangka pembentukdlaku melalui pembiasaan
yang terwujud dalam kegiatan sehari-hari di Tamanak kanak. Program ini
meliputi pengembangan moral Pancasila, agama/idisifeksi dan emosi.

b. Program kegiatan belajar dalam rangka pembentuéaraknpuan dasar. Program
ini meliputi kemampuan berbahasa , daya pikir, dagta, keterampilan dan
jasmani.

2. Kurikulum TK 2004
Kurikulum TK 2004 memuat aspek aspek perkembangarg Wipadukan dalam

bidang pengembangan yang utuh yang mencakup:

a. Bidang Pengembangan Perilaku M elalui Pembiasaan.

Pembentukan perilaku melalui pembiasaan merupaggiatan yang dilakukan secara
terus menerus dan ada dalam kehidupa sehari-hak asehingga dapat menjadi

kebiasaan yang baik. Bidang pengembangan pembentpiegilaku  melalui



pembiasaan meliputi pengembangan moral dan niki-®gama, serta pengembangan
sosial, emosional dan kemandirian. Dari prograngperbangan moral dan nilai-nilai
agama diharapkan akan meningkatkan ketaqwaan eana&dap Tuhan Yang Maha
Esa dan membina sikap anak dalam rangka meletaldsar agar anak menjadi warga
negara yang baik . Program pengembangan sosialkeasandirian dimaksudkan
untuk membina anak agar dapat mengendalikan enssagara wajar dan dapat
berinteraksi dengan sesamanya maupun dengan oearaga dengan baik serta dapat
menolong dirinya sendiri dalam rangka kecakapaophid
b. Bidang Pengembangan Kemampuan Dasar
Pengembangan kemampuan dasar merupakan kegiatgndimarsiapkan oleh guru
untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas sefergan tahap perkembangan
anak. Pengembangan Kemampuan dasar tersebut meliput
1) Kemampuan berbahasa.
Pengembangan ini bertujuan agar anak mampu mengpkagk pikiran melalui
bahasa yang sederhana secara tepat, mampu berkasiusecara efektif dan
membangkitkan minat untuk dapat berbahasa Indanesia
2) Kognitif
Pengembangan ini bertujuan mengembangkan kemamipeidikir anak untuk
dapat mengolah perolehan belajarnya, dapat menemid@macam-macam
alternatif pemecahan masalah, membantu anak untnigembangkan kemampuan
logika matematiknya dan pengetahuan akan ruangwdetu, serta mempunyai
kemampuan untuk memilah-milah , mengelompokkan asertempersiapkan

pengembangan kemampuan berfikir teliti.



3) Fisik/motorik

Pengembangan ini bertujuan untuk memperkenalkamadatih gerakan kasar dan

halus , meningkatkan kemampuan mengelola, mendogegmkan tubuh dan

koordinasi , serta meningkatkan ketrampilan tubah dara hidup sehat sehingga
dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat dahatampil.

4) Seni

Pengembangan ini bertujuan agar anak dapat dan mamemciptakan sesuatu

berdasarkan hasil imajinasinya, mengembangkan kapeldan dapat menghargai

hasil karya yang kreatif.

Mencermati muatan atau isi Kurikulum TK 1994/199%upun Kurikulum TK
2004, pada akhirnya isi kurikulum tersebut perlmpglementasikan dalam kegiatan
pembelajaran. Implikasinya terhadap pembelajaraiamnan Kanak-Kanak. Menurut
Anda pembelajaran seperti apa yang tepat yang dagagembangkan berbagai potensi
baik fisik dan psikis yang meliputi moral, agamasial emosional, kognitif, bahasa,

fisik dan motorik anak.

C. HAKIKAT PEMBELAJARAN DI TAMAN KANAK-KANAK
Pembelajaran bagi anak Usia Dini termasuk TK damhaya memiliki kekhassan
tersendiri. Kegiatan pembelajaran di TK mengutamakarmain sambil belajar dan
belajar sambil bermain.Secara alamiah bermain measotanak untuk mengetahui
sesuatu lebih mendalam, dan secara spontan angembangkan kemampuannya.
Bermain pada dasarnya mementingkan proses darigetal.” Bermain
merupakan wahana yang penting untuk perkembangaal,semosi, dan kognitif anak

yang direfleksikan pada kegiatan. Bredecamp (1997).



Bermain merpakan wahana yang penting yang dibutulikéuk perkembangan
berfikir anak. Piaget dalam Rita de Vries (2002mPBelajaran yang paling efektif untuk
Anak Usia Dini/ Taman Kanak-Kanak adalah melallatgukegiatan yang berorientasi
bermain.Menurut Froebel, bermain sebagai bentukatey belajar di Taman Kanak-
Kanak adalah bermain yang kreatif dan menyenaniledalui bermain kreatif anak
dapat mengembangkan serta mengintegrasikan semmanrimiannya.Anak lebih banyak
belajar melalui bermain dan melakukan eksplorasihaap objek-objek dan
pengalamannya karena anak dapat membangun penatghusendiri melalui interaksi
sosial dengan orang dewasa pada saat mereka memghalengan bahasa dan gerakan
sehingga tumbuh secara kognitif kearah berfikibaerSalah satu fungsi penting dari
bermain menurut Piaget adalah memberi kesempat@da @aak untuk mengassimilasi
kenyataan terhadap dirinya dan dirinya terhadapyd@an.Bahasan tentang bermain
secara lebih khusus akan dibahas pada modul lain.

Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak selain menekampiala pembelajaran
yang berorientasi bermain juga menekankan pembatajayang berorientasi
perkembangan. David Weikart dalam Claudia Eliasd®94) mengemukakan, “
Pembelajaran yang berorientasi perkembangan merapany bahwa pendekatan yang
digunakan guru untuk melaksanakan dan mengajaatadtdri sisi anak itu sendiri Ini
.berarti bahwa guru Taman Kanak-Kanak harus memiakabutuhan dan karakteristik
perkembangan setiap anak secara kelompok maupamasedividual. Pembelajaran
berorientasi perkembangan lebih banyak memberinkeatan kepada anak untuk dapat
belajar dengan cara- cara yang tepat, umpamanyaduinpéngalaman nyata melakukan

kegiatan eksplorasi serta melakukan kegiatan-kagiayang bermakna untuk



anak.Tujuan-tujuan dan kegiatan belajar harus mésgrasikan seluruh aspek
perkembangan serta menyediakan kesempatan yargb@giaanak agar mereka dapat
mengeksplorasi lingkungannya.Agar pembelajarann@fi berorientasi pada bermain
dan berorientasi pada perkembangan, maka pendeketag paling tepat dalam
pembelajaran di Taman Kanak- Kanak adalah pembefaja berpusat pada anak atau
active learning . Melalui pendekatan ini anak dapat menggunakaargelindranya
dalam melakukan berbagi kegiatan. Anak bukan olalen tetapi subyek yang aktip
belajar. Secara khusus tentang belajar aktif aksagikbn pada modul tentang “Belajar

Aktif”.

Coba anda cermati secara rinci tentang hakikat pegalnan anak Usia Dini yang
disajikan dalam KBK (2002) sebagai berikut:

a. Proses pembelajaran bagi anak usia dini adaladeproteraksi antara anak, sumber
belajar, dan pendidik dalam suatu lingkungan belkgdentu untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

b. Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yangifiaeraktif melakukan berbagai
eksplorasi dalam kegiatan bermain, maka proses @eajatannya ditekankan pada
aktivitas anak dalam bentuk-bentuk belajar sandimain.

c. Belajar sambil bermain ditekankan pada pengembarmgdansi di bidang fisik
(koordinasi motorik halus dan kasar) intelegendaya pikir daya cipta, kecerdasan
emosi, kecerdasan spritual) sosial emosional, gk#gku, serta agama), bahasa dan
komunikasi menjadi kemampuan yang secara aktualikiianak.

d. Penyelenggaraan pembelajaran bagi anak usia dini pemberikan rasa aman bagi

anak.



e. Sesuai dengan sifat perkembangan anak usi dinisepropembelajarannya

dilaksanakan secara terpadu.

f. Proses pembelajaran pada anak usia dini akanitagatila anak berbuat secara aktif

berinteraksi dengan lingkungan belajar yang dip&ndidik.

a. Program belajar bagi anak usia dini dirancang dekshnakan sebagai suatu sistem

yang dapat menciptakan kondisi yang menggugah @enb@ri kemudahan bagi anak

untuk belajar sambil bermain melalui berbagai attss yang bersifat kongkrit dan

sesuai tingkat pertumbuhan dan perkembangan sshitdupan anak.

Untuk lebih memperkaya wawasan anda tentang bagainenak belajar,

perhatikanlah aspek kunci perkembangan anak u&atawun dikaitkan dengan cara

belajar mereka berikut ini.

1. Dalam perkembangan emosi, sosial dan pribadinyia laawaus belajar untuk:

a.

b.

Mengembangkan percaya diri, harga diri dan rasanama

Peduli terhadap diri dan keelamatan dirinya

Mengembangkan kemandirian, contohnya dalam berpakian kebersiohan diri

Menyelesaikan tugas yang pada awalnya menyulitkan

Mengekpresikan perasaan, kebutuhan dan keinginegadeepat

Membentuk hubungan yang positif dengan anak lamadang dewasa, dan mulai
mengembangkan persahabatan dengan anak lain.

Mengembangkan kepekaan dan rasa hormat terhadajjukeb dan oerasaan
orang lain dalam perilakunyav dan belajar untuk
mengikuti aturan.

Nmembuat dan mengekspresikan pilihan rencana dartksan



i. Bermain secara lebih kooperatif, menunggu giliran bherbagai

J. Mengembangkan kerpekaan terhadap pentingnya perakeagamaan dan
kebudayaan dalam kehidupan manusia

k. Mengembangkan sikap positif terhadap orang laimgyzerbeda dengan dirinya,
contyohnya perbedaan gender, bahasa dan sara.

I.  Pedulivterhadap lingkungan dan orang lain dalanmyarakat

Keberhasilan proses pembelajaran anak usia diandii dengan pencapaian
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini semptienal dan dengan hasil
pembelajaran yang mampu menjadi jembatan bagi as@kdini untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan dan perkembangan selanjutnya

Hakikat pembelajaran Anak Usia Dini/Taman Kanak-&&anmengutamakan
belajar sambil bermain berorientasi pada perkemdrarsghingga memberi kesempatan
pada anak untuk aktif melakukan berbagai kegiatdajdr dan mengembangkan seluruh

aspek perkembangannya.

PENGERTIAN DAN KOMPONEN-KOMPONEN PEMBELAJARAN

Untuk memulai mencermati modul ini coba Anda bakamgapa yang akan terjadi
apabila seorang guru berdiri di depan kelas unt@agajar dengan tanpa membuat
perencanaan terlebih dahulu. Bandingkan dengarasgayuru yang mengajar dengan
merencanakan terlebih dahulu apa yang akan disjaykaapalagi kalau ditata secara

sistematis sehingga ketika guru tersebut berdiridepan kelas la telah memiliki



keputusan yang disebut dengan keputusan instrudsidarena rencananya sudah
dituangkan dalam rencana tertulis. Perncanaan geugun oleh guru tersebut arahnya
sudah jelas tentang apa yang harus dicapai oléh satalah ia belajar, apa yang harus
diberikan supaya anak berhasil dalam belajar dgaibwna caranya agar anak berhasil
dalam belajar, alat-alat yang dibutuhkannya apa sdan guru telah menetapkan alat
untuk mengukur hasil beajar anak.Dengan membandmgkdua guru tersebut menurut
Anda apakah membuat perencanaan pembelajaran étting untuk seorang guru ?
Mengapa perncanaan pembelajaran penting terutarek yembelajaran di Taman
Kanak-Kanak, padahal di TK nampaknya anak hanyandier Untuk menjawab
pertanyaan resebut coba anda cermati penjelasaReli@hcanaan penting untuk
pembelajaran di Taman Kanak-Kanak, karena memaokghki anak diberi ksempatan
terbaik untuk memperoleh kemajuan dalam perkembardgn belajar. Guru dapat
memahami peranannya dan tugas-tugas yang harysademaak untuk berkembang dan
belajar. Guru menyediakan sumber-sumber belajamgnmnendukung proses belajar.

Mencermati penjelasan tersebut coba anda pikirkansasungguhnya yang disebut
dengan perencanaan dan apa perencanaan pemip@darauk memperkuat jawaban
dan wawasan anda coba cermati beberapa pendagediiter

Untuk memahami lebih jelas tentang apa perencapaambeljaran, Anda harus
memahami pula apa yang dimaksud dengan perencafsancanaan merupakan
langkah awa dalam melaksanakan suatu kegiatamd2er@an menggambarkan kegiatan

yang harus dikerjakan dan cara mengerjakannya umémcapai tujuan.

A. Pengertian Perencanaan Pembelajaran



1. Perencanaan pembelajaran adalah apa yang akanaki#iterguru dan siswa di
dalam kelas dan di luar kelas. Reiser (1986)

2. Perencanaan pembelajaran adalah memproyeksikamkéindapa yang akan
diaksanakan dalam suatu pembelajaran (PBM). Yangan mengkoordinasikan
(mengatur dan menetapkan) komponen-komponen peagaehingga arah
kegiatan (tujuan), isi kegiatan (materi), cara pg@aian kegiatan (metoda dan
tehnik) serta bagaimana mengukurnya (evaluasi) adejglas dan sistematis Nana

Sujana (1988)

Secara garis besar perencanaan pengajaran meriGaka@an merumuskan tujuan
apa yang akan dicapai oleh suatu kegiatan pengajeaga apa yang dipakai untuk
menilai tujuan tersebut, materi bahan apa yang akaampaikan, bagaimana
carame  nyampaikannya, serta alat atau medigyapa diperlukan. R. lbrahim
(1993)

3. Gambaran aktivitas siswa akan terlihat padaaea kegiatan atau dalam rumusan
kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang terdapat dalpenencanaan pengajaran.
Kegiatan belajar mengajar yang dirumuskan olelu dgnarus mengacu pada pada
tujuan pembelajaran ,sehingga perencanaan peagajerupakan acuan yang
jelas, operasional, sistematis, sebagai acuandaamwsiswa berdasarkan kurikulum
yang berlaku.

Setelah anda mencermati beberapa pengertian tept&aegcanaan pengajaran

(perencanaan pembelajaran) coba Anda rumuskan fpi@ngeerencanaan pengajaran



secara lebih sederhana tetapi mudah untuk dipah@aba cocokkan dan cermati
dengan rumusan sebagai berikut:

Perencanaan pembelajaran adalah rencana yang diblgt guru untuk
memproyeksikan kegiatan apa yang akan dilakukah gleu dan anak agar tujuan
dapat tercapai. Perencanaan pengajaran mengandommé&n-komponen yang ditata
secara sistematis dimana komponen-komponen tersaiirtg berhubungan saling

ketergantungan satu sama lain.

B. Komponen-K omponen Perencanaan Pembelajaran
a. Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang pert@dam perencanaan
pembelajaran. Tujuan mengawali komonen yanga laifvlgngapa tujuan perlu
ditetapkan terlebih dahulu. Apkah suatu kegiataa bercapai apabila tidak jelas kemana
arahnya. Ada satu ilustrasi yang dapat Anda ceyiyaitu seekor anak ikan lumba-lumba
ingin melakukan suatu perjalanan tetapi dia tidakut mau pergi kemana dan
memnggunakan apa. Dalam perjalanan dia bertemuadeikgn-ikan lain dia bertanya
ada yang menyarankan kalau ingin cepat sampai kaiter, ada yang mengatakan
harus berenang dsb. Setiap petunjuk diikutinya,ekgén di tengah perjalanan dia
bertemudengan seekor ikan hiu besar seperti sebgéudia menanyakan pada ikan hiu
tersebut. Aaaaaaaaaaa menurut ikan hiu sambil membulutnya masuk saja ke mulut

saya biar cepat sampai. Tanpa pikir panjang ikasebut menuruti apa kata ikan hiu,



maka habislah niwayatnya.Dari ilustrasi tersebugalrmana menurut Anda. Ternyata
pergi tanpa tujuan akan sangat mubadzir bahkan faitd. Dalam merencanakan

pembelajaran tujuan harus jelas, karena denganartujyang jelas guru dapat

memproyeksikan hasil belajar yang harus dicapdk aatelah ia belajar. Menurut Robert
Mager ( 1996) “ jika kita tidak memilki gagasan ggelas tentang tujuan apa yang harus
dicapai oleh anak, maka kita tidak akan dapat mamlperencanaan yang baik

untuknya”.Suatu perencanan pembelajaran harus dgindéngan tujuan yang jelas.

Tujuan pembelajaran dapat dijabarkan dari tujuajuah di atasnya. Yaitu sumbernya
tujuan pendidikan, tujuan lembaga contohnya tujlaman Kanak Kanak, tujuan bidang
pengembangan kalau di TK, tujuan umum ,yang kenmudimbarkan kedalam tujuan

yang lebih khusu yang biasa dikenal dengan TIKuénjinstruksional khusus) Tujuan

pembelajaran khusus biasanya dirumuskan oleh Guru.

Untuk Taman Kanak-Kanak, tujuan pembelajaran khusudisebutnya kemampuan.
Karena kemampuan atau tujuan khusus ini dirumuskah guru, maka Anda harus
memahami bagaimana cara merumuskan kemapuan gt gpembelajaran khusus.
Rumusan tujuan khusus harus menggunakan kata ya&mg operasional, dapat diukur
dan harus dapat diamati. Contoh menyebutkan, mekkerj), meronce,menghitung
dsbnya.

Sebagai guru Tk selain Anda dituntut untuk mampuumeskan tjuan Anda juga
perlu memahami Garis Besar Program Kegiatan Beldfasebab dalam GBPKB TK,
memuat tema maupun sub tema yanga juga dapatkdifadicuan dalam merumuskan
kemampuan apa yang harus dicapai anak setelalatbiaja dan sub tema tersebut.

b. s (materi pembelajaran)



Materi atau bahan yang akan diajarkan harus hasusasdengan tujuan yang akan
dicapai. Tentu Anda msih paham dengan kajian tgnpendektan tematik yang telah
dibahas pada modul sebelumnya pembelajaran Diddk tnenyajikan bidang studi akan
tetapi materi disajikan kedalam tema-tema belajalaMi tema akan memudahkan anak
membangun konsep tentang benda atau peristwa gangj Eingkungan anak.Tema tema
yang disajikan dimulai dari hal-hal yang ada digknngan anak dan telah dikenal
anak.Contoh tema Aku, Keluargaku, Pakaian dsb.Fenyaateri di Taman Kanak-
kanak berpusat pada tema tetapi disajikan secapadi¢ dengan mengintegrasikan
seluruh aspek perkembangan anak mencakup perkearbdmgnitif, bahasa, sosial,
emosi fisik dan motorik. Tema-tema tersebut telahjikisn dalam GBPKB TK, tetapi
guru boleh saja memilih tema yang sesuai dengauotllean, peristiwa yang terjadi di
lingkungan anak atau hal-hal yang menarik minakana

c. Kegiatan Pembelajaran (Kegiatan Belajar Mengajar)

Dalam merancang kegiatan pembelajaran guru harogidentifikasi apa yang akan
dipelajari oleh setiap anak dan bagaimana mempielgga Komponen dalam kegiatan
pembelajaran menggambarkan proyeksi kegiatan yang ldilakukan anak dan kegiatan
apa yang dilakukan guru dalam memfasilitasi belajek.

Kegiatan belajar yang dirancang oleh guru harusvesl dengan tujuan atau
kemampuan yang harus dicapai anak setelah meny@lesa kegiatan
pembelajaran.Rancangan kegiatan belajar untuk daalan Kanak-Kanak harus sesuai
dengan karakteristik kebutuhan anak, karakteriétédajar anak dan karakteristik

perkembangan anak.



Dalam merancang kegiatan belajar, kegiatan harusndskan secara jelas dan

rinci.Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam napkan kegiatan beljar mengajar

dapat dicermati sebagai berikut:

Kegiatan harus berorientasi pada tujuan atau ufdmkan Kanak-Kanak harus

bererorientasi pada kemampuan anak. Contoh:

* Kemampuan yang harus dicapai anak adalah , meledkiik langsung bermain
musik anak anak dapat berekspresi dan berkreasirasdoebas dan terarah.
Kegiatan yang akan dilakukan anak adalah bermmaisik dengan alat musik
sederhana.

Kegiatan pembelajaran harus berorientasi pada pdxdkegan. Seperti telah

dijelaskan terdahulu bahwa di Taman Kanak-Kanakabuhanya belajar, tetapi

bagaimana anak berkembang dan belajar. Keika abelajar, aspek
perkembangannya harus pula berkembang secara éptima

Kegiatan pembelajaran harus berorientasi pada teegigang integrated yang

berpusat pada tema. Contoh: dalam tema Ramadhgiatd® anak menyeluruh

dimulai dari kegiatan membaca do,a, bernyanyiydajawab, praktik langsung
membuat kolase, bermain bebas, bermain alat mugikggambar, menggunting dan
menempel.

Kegiatan pembelajaran harus berorientasi bermaimgkin Anda masih ingat bahwa

prinsip belajar di TK adalh bermain sambil belaggan bermain seraya belajar.

Bermain merupakan wahana belajar bagi anak. Halapat dipertimbangkan dalam

menetapkan kegiatan bermain,karena bermain untak sangat bervariasi bermain



bebas, bermain kreatif, bermain soliter, bermailardakelompok, bermain di luar

ruangan (out door playing), bermain di dalam ruan@adoor playing).

Kegiatan pembelajaran menggambarkan pembelajarag pa&rpusat pada anak
karena dalam belajar sebenarnya anak membang@etpboannya sendiri melalui
interaksi langsung dengan objek-objek nyata atalalmepengalaman langsung (On

hands experience)

Kegiatan pembelajaran harus menggambarkan kegiya@ag menyenagkan karena
kegiatan belajar bagi anak TK adalah belajar yaagy@anangkan

Walaupun penetapan kegiatan berorientasi pada kegigtan harus. memungkinkan
bagaimana guru dapat membantu anak belajar . Quoydohdalam eksplorasi,

komunikasi penyelidikan dsbnya.

a. Mediadan Sumber Belgjar

Media dan sumber belajar, merupakan faktor yangshdipertimbangkan dalam

merencanakan pembelajaran. Media dan sumber bg&yardipilih harus sesuai dengan

kegiatan dan dapat memberikan pengalaman yang doagkanak. Guru juga harus

memutuskan bagaimana media dan sumber belajabtrdesediakan dan bagaimana

kegiatan diorganisasikan. Apakah anak dapat mera@unmedia dan sumber belajar

tersebut secara indvidual, kelompok atau klassikglakah sumber belajar tersebut

berupa objek-objek langsung atau benda-benda petigga

Hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah seja@mansumber-sumber belajar

dapat memberi dukungan terhadap proses belajar. &&akilihan media dan sumber

belajar harus tetap mempertimbangkan karakterigikkembangan dan karakteristik

belajar anak. Untuk kelas-kelas yang berpusat padk media sudah ditata dalam setiap



area. Contohnya: Area matematik, are membaca danlisearea balok, area memasak
dan area-area lainnya.Dengan media dan sumberabetajak dapat melakukan
eksplorasi, observasi dan memungkinkan anak daehibatkan seluruh indranya seperti
melihat, menyentuh, meraba. Mencium, dan merasakan.
d. Evaluasi
Evaluasi adalah suatu proses memilih, mengumpullkkenmenafsirkan informasi
untuk membuat kepputusan. Dalam perencanaan pgaelaevaluasi dimaksudkan
untuk mengukur apakah tujuan atau kemampuan yardphsuitetapkan dapat
tercapai.Secara lebih luas tujuan mengevaluasi asiakdini adalah:
1. Merencanakan pembelajaran individual dan kelomplaiy untuk berkomunikasi
dengan orang tua.
2. Mengidentifikasi anak yang memerlukan bantuan Etganan khusus
3. Mengevaluasi apakah program pendidikan anak usiasddah tercapai atau belum
Pelaksanaan evaluasi di TKmemiliki kaitan erat @endpelajar dan mengajar.
Evaluasi tidak semata-mata difokuskan pada hdajfiveanak ,tetapi yang turut
dievaluasi adalah aspek- aspek perkembangankamaka itu sangat penting bagi
guru untuk mengetahui dan memahami jenis evali@asgj tepat bagi anak.
Ada beberapa prinsip pelaksanaan penilaian peradidikak usia dini TK sebagai
berikut:
. Penilaian harus dikaitkan dengan kurikulum.
. Hasil penilaian harus dimanfaatkan untuk kepentrayzak.
. Penilaian harus mencakup seluruh aspek perkembargda (fisik, sosial, emosi,

kognitif bahasa, motorik)



Penilaian melibatkan observasi yang teratur dagé&rdari anak dalam berbagai
keadaan yang menggambarkan tingkah laku anak set&p

Penilaian didasarkan pada prosedur yang mengg&arb&egiatan anak secara
khusus

Penilaian menggunakan suatu alat dan prosedur temsgsun seperti koleksi
pekerjaan anak,catatan observasi yang sistematigsaneara dan rangkuman
kegiatan secara individual maupun kelompok.

Penilaian harus mengakui perbedaan individual dmgik kemampuan maupun
tipebelajrnya.

Penilaian harus mendukung hubungan orang tua ddadam tidak merusak
Kepercayaan orang tua.

penilaian adalah satu komponen yang essensi darigguu adalah penilai utama
Penilaian menunjukkan keunggulan dan kemampuan anak

Penilaian adalah suatu proses kolaboratif yangbatan anak dan guru

Penilaian mendorong anak untuk berpartisipasi datemolong dirinya

Informasi tentang setiap perkembangan dan belajak dikumpulkan dan dicatat
secara sistematis untuk merencanakan pembelaj@m@ wntuk berkomunikasi
dengan orang tua.

Ada proses yang teratur untuk informasi yang dikeagiantara guru, orang tua
tentang pertumbuhan dan perkembbangan anak yarad degmberikn informasi
deskriptif yang bermakna.

Penilaian terhadap anak usi dini tersebut harusialan wajar. Anda sebagai guru

harus memahami betul tentang prinsip-prinsip pamila



Setelah Anda mencermati uraian tentang komponerpioen perencanaan
pembelajaran maka Anda sebagai guru harus mampu bua¢mperencanaan
pembelajaran yang sistematis sehingga anatara kenpygang satu dengan komponen
lainnya menunjukkan keterkaitan yang brmakna. Mané&nda Mengapan guru harus
membuat perencanaan pembelajaran , apa keunturggatwagi guru? Untuk
membandingkan pendapat anda coba cermati uraidkuber
1. Dengan membuat perencanaan guru dapat merancamagakegang sesuaidengan

karakteristik kebutuhan dan perkembangan anak.

2. Guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang mesygkan bagi anak.
3.  Guru dapat memilih dan menyediakan bahan dan subpebaar yang dapat
mendukung proses belajar anak

4. Guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran diafreKanak- Kanak.

2. Karakteristik Belgjar Anak Usia Prasekolah

Banyak ahli yang mengungkapkan tentang bagaimaa& belajar. Perspektif
tentang bagaimana anak belajar juga sangat tergapada perspektif teori yang dirujuk.

Perspektif behaviouris mengemukakan bahwa belagadi melalui proses
“operant conditioning”, dimana lingkungan memiljx@rsan yang sangat penting dalam
belajar. Sementara menurut perspektif konstruktiyiaik kematangan maupun
pengalaman-pengalaman environmental memiliki perayeng sangat penting dalam

proses belajar.



Eliason (1994) menjelaskan bahwa terdapat tigagsrautama bagi anak untuk
menguasai pengetahuan dan keterampilan berpikiu,; ya
a. Pengalaman dan pengertian
b. Feed back dan pengertian
c. Klasifiklasi konsep yang telah menjelaskan konseipskp yang original.

Melalui proses anak dapat menguasai ketrampilamgoieservasi, menalar,

berpikir, bertanya, mengeksporasi, mengklasifikiasi berkomunikasi.
Piaget dalam Eliason (1994), mengemukakan :

“Anak belajar lebih banyak bermain dan melakukancpbaan dengan obyek
nyata dan pengalaman nyata. Anak adalah pembagiirpakgetahuan mereka sendiri,
dimana mereka mengadaptasi bermain seperti mereRglaah lingkungan mereka dan
lambat kognitifnya kearah berfikir logis, kongkrit”

Vigotsky dalam Eliason (1992) mengemukakan pulaMaahChildren Construct their
knowledge trough social and instructional intamactwith adults when they mediate
meaning with language and sign grow toward verlmaugh”. Anak membangun
pengetahuannya melalui interaksi sosial dan ingergdembelajaran dengan orang
dewasa, pada saat mereka memahaminya dengan limagarakan sehingga tumbuh
menuju berfikir verbal.

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dikemukalaweb menurut Piaget anak
membangun pengetahuannya dengan cara mengekspbinagi-objek yang ada di
lingkunganya, sedangkan menurut Vigotsky anak megna pengetahuannya melalui
proses sosial dan interaksi pembelajaran dengamgokewasa dimana mereka

memahami arti atau makna dengan bahasa dan isyerat tumbuh kearah berfikir



verbal. Dengan demikian Piaget dapat diklasifikasilsebagai tokoh konstruktivisme
personal atau individual, sedangkan Vygotsky takastruktivisme sosial.

Piaget dan Vigotsky dalam J.J Ropnaire (1993) kemean pada “Bermain
dalam perkembangan intelektual anak akan membegkgmmentasi yang sangat kuat
tentang aktivitas anak dengan objek—objek danakseidengan kelompok yang dijadikan
dasar kurikulum anak usia prasekolah”. Menurugalini anak adalah arsitek yang aktif
dalam belajar. Pikiran anak dibangun oleh pikiranngnelalui refleksi dengan
pengalamannya. Keduanya menekankan bahwa bermangatsaberarti dalam
mengembangkan kapasitas berpiki abstrak. Sebaljgiestdidikan anak, Froebel dalam
Audrey Curtis (1998) menjelaskan pula bahwa: “Melakermain yang kreatif anak dapat
mengembangkan serta mengintegrasikan semua kemanygatia

Mencermati beberapa pendapat di atas jelaslahdamak aktif belajar melalui
membangun, berinteraksi dengan lingkungannya, @@ompraktekan langsung. Belajar
aktif merupakan cara untuk membangun pengetahuannya

Menurut Piaget dalam Marry Hohmann (1995:15), “Wiexige arises neither
from objects nor the child, but from interactiontween the child and those object”.
Pengetahuan mumcul bukan dari objek atau analpi @& interaksi antara anak dengan
objek tersebut. Dalam memperoleh pengalaman segpt@us berinteraksi langsung
dengan objek, lingkungan atau sumber belajar, gghianak dapat belajar secara aktif.

Menurut aliran progresif dalam Marry Hohmann (199%:;, “The progressive
view of a learning can be expressed as an “ actiamge in pattern of thinking brought
about by experiential problem solving”. Menurutrati ini belajar dapat diekspresikan

sebagai perubahan akif dalan pola berpikir . Belajdif bagi anak merupakan proses



yang kompleks yang melibatkan aktivitas fisik darental. Anak pada dasarnya
memiliki kemampuan untuk membangun dan mengkreasggtahuan. Proses belajar
yang bermakna dapat terjadi jika anak berbuat latgkungannya. Kesempatan anak
untuk mencipta, mengkreasi dan memanipulasi objalk &e, merupakan hal yang
utama dalam proses belajar. Pengalaman belajar labdk banyak diperoleh melalui
bermain, melakukan percobaan dengan objek-objekanglan melalui pengalaman-
pengalaman kongkrit dibandingkan dengan diajarh aieru. Terdapat empat unsure
penting dalam belajar aktif. yaitu:

1. direct action on objects

2. reflection on action

3. intrinsic motivation, invention, generativy

4. problem solving (Marry Hohmann, 1995:16)

Berdasarkan pendapat tersebut di atas unsur yatag@eadalah kegiatan diarahkan
pada objek. Belajar aktif dimulai pada saat anakmnanipulasi objek-objek,
menggunakan badannya dan semua perasaannya untukmmoien objek tersebut.
Berbuat sesuatu dengan objek-objek tersebut merabak sesuatu yang nyata. Melalui
pengalaman kongkrit dengan benda-benda tersebuk aeaara bertahap dapat
membentuk konsep yang abstrak.

Unsur kedua adalah refleksi terhadap kegiatan. ug¢rhtau bekerja sendiri tidak
cukup untuk belajar. Untuk memahami lingkungan @engsegera anak harus
berinteraksi, berpikir secara optimal. Pemahamak gerhadap perkembangan dunianya
(lingkungannya) muncul dari kegiatan, kebutuhamtdmya dan menemukan. Belajar

aktif melibatkan kegiatan fisik untuk berinterakdengan objek yang berpengaruh



terhadap kegiatan mental dimana anak dapat memsgeakipemahaman yang komplek
tentang lingkungannya.

Unsur ketiga adalah motivasi intrinsik dan penemi&inginan untuk belajar harus
muncul dari diri anak sendiri. Anak yang aktif atalyang suka bertanya dan mencipta.
Ketika anak menciptakan sesuatu seringkali tidgaltami oleh orang dewasa Sebagai
pencipta anak membuat dan menghasilkan solusi Beilajar aktif adalah suatu proses
yang sedang berlangsung yang bersifat penemuamdiar@ak menggabungkan bahan,
pengalaman dan gagasan untuk menghasilkan penlgamulvagi dirinya.

Unsur keempat adalah pemecahan masalah. Pengalgaman diperoleh anak
memberikan pengaruh penting terhadap perkembangankdmampuan berpikir dan
nalar anak. Ketika anak menghadapi masala-masgkth dalam kehidupan, anak akan
menggunakan pengalaman dari apa yang sudah meetkiauk karena pada dasarnya
anak meimiliki kemampuan untuk membangun dan meragkr pengetahuan serta
memecahkan masalah.

Banyak hal yang dapat dilakukan anak pada saajaoeMarry Hohmann
(1995:24-25) mengemukakann beberapa indikator yamgunjukkan bahwa
anak belajar secara aktif.

1. Children initiate activities that grow from persoirgerest and intentions.

2. Children choose materials and decide what to db thigm.

3. Children explore materials activity with all theenses.

4. Children discover relationship through direct exgaces with objects.

5. Children transform and combine material.

6. Children use age-appropriate use tools and equipmen



7. Children use their large muscles.
8. Children talk about their experiences

9. Children talk about what they are doing in theimowords.

Berdasarkan indikator-indikator tersebut dapatngisilkan bahwa yang dilakukan
dalam belajar aktif adalah anak tidak dipaksa uttelajar tetapi minat dan keinginan
tumbuh dari diei anak, dan anak sendiri yang meikeputusan. Selain itu anak juga
menggunakan seluruh perasaannya, menggunakan knkgsarnya, menggunakan alat
dan peralatan yang sesuai dengan usianya. Lalfihlggi, anak akan berbicara tentang

apa yang mereka lakukan, pengalamannya, duniamgaddéahasa mereka sendiri.



